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ABSTRAK 

AYU HAMSARAH. Peran Penyuluh Pertanian Terhadap Pengembangan Agribisnis Padi di 

Desa To’Balo, Kecamatan Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Dibimbing oleh RAHIM DARMA dan NURDIN LANUHU. 

Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan non formal bagi petani. Berhubungan dengan 

peran penyuluh terhadap pengembangan agribisnis, penyuluh pertanian sangat dibutuhkan 

dalam usahatani untuk memberikan wawasan kepada petani mengenai wawasan dan 

pengetahuan untuk meningkatkan hasil produktivitas padi sawah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui proses pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian terhadap kegiatan 

pengembangan agribisnis padi dan untuk mengetahui peran pada pelaksanaan penyuluh 

pertanian terhadap pengembangan agribisnis padi. Penelitian menggunakan metode survey 

deskriptif. Jumah sampel pada penelitian sebanyak 25 petani dan seorang Petugas Penyuluh 

Lapangan (PPL) dengan menggunakan metode simple random sampling. Peran penyuluh 

pertanian terhadap pengembangan agribisnis padi sebagai motivator dan dinamisator 

persentasenya sebesar 80%, sebagai supervisor persentasenya sebesar 83,33%. Sedangkan 

sebagai fasilitator, inovator, dan edukator penyuluh persentasenya sebesar 69,11%. Dalam 

upaya pengembangan agribisnis oleh petani, penyuluh berperan dalam pengembangan teknik 

pengolahan lahan. Untuk penggunaan pupuk, proses budidaya tanaman padi, hingga irigasi 

lahan petani masih belum berkembang. Penyuluh telah berperan dalam memberikan arahan 

kepada petani sehingga petani telah menggunakan penerapan benih unggul dan alat mesin 

pertanian dengan adanya pengadaan bantuan traktor. Untuk indikator informasi pemasaran 

penyuluh kurang berperan dalam membantu petani bermitra dengan agen pemasaran serta 

kurangnya diskusi pemasaran. Terkait indikator penguatan kelembagaan, penyuluh kurang 

berperan dalam menciptakan kerjasama antar kelompok tani dan meningkatkan kemampuan 

kelompok tani dalam menjalankan fungsinya.   

Kata Kunci:  Penyuluhan pertanian, Agribisnis Padi, Petani. 
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ABSTRACT 

AYU HAMSARAH. The Role Of An Agricultural Explanation On Rice Agribusiness 

Development In To'Balo Village, Ponrang Selatan District, luwu Regency, South Sulawesi 

Province. Supervised by RAHIM DARMA and NURDIN LANUHU. 

Agricultural extension is a non-formal education for farmers. In relation to the role of 
extension workers in agribusiness development, agricultural extension workers are needed 

in farming to provide insight to farmers regarding insight and knowledge to increase 

lowland rice productivity. This study aims to determine the process of implementing 

agricultural extension activities on rice agribusiness development activities and to determine 

the role of agricultural extension workers in rice agribusiness development. The study used a 

descriptive survey method. The number of samples in the study were 25 farmers and a Field 

Extension Officer (PPL) using the simple random sampling method. The role of agricultural 

instructors in the development of rice agribusiness as a motivator and dynamist is 80%, as a 

supervisor the percentage is 83.33%. Meanwhile, as a facilitator, innovator, and educator, 

the percentage is 69.11%. In an effort to develop agribusiness by farmers, extension workers 

play a role in developing land management techniques. For the use of fertilizers, the process 

of cultivating rice plants, to irrigation of farmers' lands are still not developed. Extension 

workers have played a role in providing direction to farmers so that farmers have used the 

application of superior seeds and agricultural machinery with the provision of tractor 

assistance. For indicators of marketing information, extension workers have less role in 

helping farmers partner with marketing agents and lack of marketing discussions. Regarding 

indicators of institutional strengthening, extension workers have less role in creating 

cooperation between farmer groups and increasing the ability of farmer groups in carrying 

out their functions.  

Keywords:  Agricultural extension, Rice Agribusiness, Farmers. 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan non formal bagi petani yang meliputi 

kegiatan dalam ahli pengetahuan dan keterampilan dari penyuluh kepada petani dan 

keluarganya yang berlangsung melalui proses belajar mengajar. Disamping itu penyuluh bisa 

membimbing para petani, penyuluh juga memberikan motivasi, memberikan informasi dan 

meningkatkan kesadaran petani sehingga dapat mendorong minat belajar mereka dalam 

menghadapi permasalahan dilapangan (Mardikanto, 2009). 

Peran penyuluh pertanian dan kelembagaan penyuluh menjadi penting dalam 

kaitannya dengan penyebaran informasi dan kemampuannya dalam memberikan solusi 

kepada petani. Penyuluh dalam pengembangan kelompok tani perlu dilaksanakan dengan 

nuansa partisipatif sehingga prinsip kesetaraan, transparansi, tanggung jawab, akuntabilitas 

serta kerja sama menjadi muatan-muatan baru dalam pemberdayaan petani. Suatu kelompok 

.tani yang terbentuk atas dasar adanya kesamaan kepentingan diantara petani padi sawah 

menjadi kelompok tani tersebut dapat eksis dan memiliki kemampuan untuk melakukan akses 

kepada seluruh sumber daya alam, manusia, modal, informasi, serta sarana dan prasarana 

dalam mengembangkan usaha taninya (Jasmal dalam Putri Resicha, 2016).  

Begitu pentingnya peran penyuluh pertanian membuat pemerintah mengambil 

langkah untuk lebih memberdayakan para penyuluh. Peran penyuluh pertanian sangat 

menentukan keberhasilan pembangunan pertanian. Peran penyuluh pertanian dapat dikatakan 

sebagai garda terdepan untuk meningkatkan kualitas petani saat ini. Penyuluh berperan 

sebagai perantara dan penghubung informasi untuk petani. Penyuluh menyampaikan 

informasi dari balai pengkajian maupun peneliti ke petani dan menyampaikan aspirasi dari 

petani dan masyarakat sehingga akan lebih mengetahui kondisi sebenarnya di lapangan. 

 Berhubungan dengan peran penyuluh terhadap pengembangan agribisnis, menurut 

Sunandar (2019) penyuluh pertanian sangat dibutuhkan dalam usahatani untuk memberikan 

wawasan kepada petani mengenai wawasan dan pengetahuan untuk meningkatkan hasil 

produktivitas padi sawah. Tujuan utama penyuluhan pertanian adalah meningkatkan  

produksi pangan dalam jumlah yang sama dengan permintaan akan bahan pangan yang 

semakin meningkat dengan harga bersaing di pasar dunia. Terkait dengan tujuannya 

penyuluhan pertanian diarahkan pada terwujudnya perbaikan teknis bertani (better farming), 

perbaikan usaha tani (better business), dan perbaikan kehidupan petani dan masyarakatnya 

(better living), Mardikanto (2009). 

Sebagai salah satu daerah penghasil padi utama di Kawasan Timur Indonesia, 

Sulawesi Selatan memiliki salah satu produk pertanian subsektor pangan yang memiliki 

potensi besar untuk penggunaan lahan yaitu padi sawah, perkembangan luas lahan panen padi 

sawah di Provinsi Sulawesi Selatan dua tahun menunjukan bahwa luas panen padi sawah 

pada tahun 2018 yaitu 1.185,484,10 ha dan pada tahun 2019 memiliki luas 1.010.188,75 ha. 

Untuk meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian sebagai upaya untuk menuju 

swasembada pangan, maka luas lahan panen merupakan faktor penting untuk diperhatikan. 

Berikut ini tabel yang menunjukkan luas panen, produksi, dan produktivitas komoditas padi 

di Kecamatan Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu
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Tabel 1. Luas panen, produksi, dan produktivitas di Kecamatan Ponrang Selatan,   

Kabupaten Luwu tahun 2018-2020 

Tahun Luas panen (ha) Produksi (ton) 
Produktivitas 

(ton/ha) 

2018 2.316.04 4.845.000 11,73 

2019 2.459.20 29.735.460 12,50 

2020 2.661.590 17.234.03 6,48 

Sumber: BPP Kecamatan porang selatan, 2020. 

Berdasarkan pada Tabel 1, menunjukkan bahwa luas panen, produksi, dan 

produktivitas di Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu tahun 2018-2019 mengalami 

peningkatan dimana produksi sebanyak 4.845.000/ ton dengan produktivitas 11,73 ton/ha, 

sedangkan pada tahun 2019 mengalami peningkatan produksi sebanyak 29.735.460/ton 

dengan produktivitas 12,50 ton/ha. Pada tahun 2020 produksi dihitung hanya 1 kali panen 

dimana produksinya sebanyak 17.234.03/ton dengan produktivitas 6,48 ton/ha. Terjadinya 

peningkatan luas panen padi tersebut menyebabkan tingkat produksi padi juga mengalami 

peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian menjadi salah satu sektor 

unggulan yang memenuhi kebutuhan msayarakat akan pangan meningkat.  

Secara konsepsional, sistem agribisnis diartikan sebagai semua aktivitas mulai dari 

pengadaan dan penyaluran sarana produksi (input) sampai dengan pemasaran produk-produk 

yang dihasilkan oleh usahatani. Menurut (Saraghi, 2001), sistem agribisnis mencakup empat 

subsistem, agribisnis hulu, usahatani atau disebut juga sebagai sektor pertanian primer, 

agribisnis hilir, dan jasa layanan penunjang. Menurut Hastuti (2008) agribisnis merupakan 

seperangkat unsur yang saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas, dapat dikatakan 

bahwa agribisnis terdiri dari berbagai sub sistem yang bergabung dalam rangkaian interaksi 

dan interdependensi. Ada lima mata rantai atau subsistem yaitu sarana produksi, 

usahatani/proses produksi, agroindustry pasca panen, pemasaran dan lembaga penunjang. 

Salah satu faktor pengembangan agribisnis padi sarana produksi merupakan hal pentig yang 

dapat meningkatkan produksi petani. Menurut Said dan Intan (2001) harus ada 

pengorganisasian dalam penerapan sistem untuk mencapai efesiensi input sarana produksi ini 

yaitu penerapan jumlah, waktu, tempat dan tepat biaya serta mutu sehingga ada optimasi dari 

penggunaan input-input produksi. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peran penyuluh memiliki 

peran penting dalam pengembangan usaha agribisnis khususnya padi. Penyuluh berperan 

dalam memberikan dan menyebarkan informasi dan kemampuannya dalam memberikan 

solusi kepada petani. Studi terkait peran penyuluh pertanian telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya untuk mengetahui berbagai macam kemungkinan yang akan terjadi. 

Menurut beberapa penelitian terdahulu yang telah diteliti, penelitian yang dilakukan yaitu 

penelitian mengenai peran penyuluh terhadap peningkatan kompetensi petani padi. 

Kurangnya penelitian mengenai peran penyuluh terhadap pengembangan agribisnis padi 

dengan masalah seperti bagaimana proses pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian pada 

kegiatan pengembangan agribisnis padi. 
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Selain alasan-alasan tersebut di atas proses kerja penyuluh untuk mensukseskan setiap 

program dibutuhkan pembersatuan terhadap petani, Penyuluh pertanian di lokasi penelitian  

memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan para petani dalam keterampilan pola 

tanam, memilih bibit atau benih yang unggul serta meningkatkan mutu dan hasil 

produktivitas tanaman padi sawah. Hal ini yang kemudian mendorong untuk melakukan 

penelitian mengenai Peran Penyuluh Pertanian Terhadap Pengembangan Agribisnis Padi. 

1.2 Rumusan Masalah  

Keberadaan penyuluh bagi petani di lokasi penelitian tentu sangat penting terlebih 

lagi jika petani menaruh pengaruh besar terhadap penyuluh. Pada hakekatnya, penyuluh 

pertanian yang disampaikan melalui kontak tani ini mampu menghadapi masalah-masalah 

yang di hadapi oleh petani dalam kegiatan agribisnisnya. Sehingga nantinya bisa terjadi 

perubahan-perubahan yang dapat membawa perbaikan agribisnis petani padi. 

Peran aktif penyuluh diperlukan dalam upaya mengatasi kendala dalam 

pengembangan sistem agribisnis tersebut. Dikarenakan dalam rangka pengembangan 

agribisnis ini harus banyak yang dibenahi dan salah satu hal pentingnya adalah kualitas 

sumber daya manusia, karena jika dilihat masalah utama petani di pedesaan tersebut adalah 

rendahnya pengetahuan dan kreativitas dari petani agar pembangunan pertanian terus 

berkembang. Masih kurangnya penelitian mengenai peran penyuluh terhadap pengembangan 

agribisnis padi dengan masalah seperti bagaimana proses pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan pertanian pada kegiatan pengembangan agribisnis padi membuat penelitian ini 

penting untuk dilakukan. 

Di lokasi penelitian, penyuluh telah melakukan beberapa kegiatan seperti jadwal turun 

sawah, turun tanam, dan jadwal memupuk. Selain itu, terdapat beberapa kelompok tani yang 

dibentuk, sudah banyak varietas padi yang ditanam, sudah ada aturan pengambilan pupuk di 

pengecer, bantuan benih, traktor, dan alat-alat pertanian lainnya.  

Namun, masih terjadi permasalahan dalam agribisnis padi di lokasi penelitian  seperti 

penurunan produksi pada musim penghujan dan adanya hama serta penyakit pada tanaman 

yang belum dapat ditanggulangi, serta masih ditemukan petani yang enggan terlibat dalam 

kegiatan penyuluhan terlihat dari masih kurangnya petani yang ikut penyuluhan dan beberapa 

petani masih belum menerapkan inovasi yang diberikan oleh penyuluh. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka pertanayaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian terhadap kegiatan 

pengembangan agribisnis padi ? 

2       Bagaimana peran penyuluh pertanian terhadap pengembangan agribisnis padi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian terhadap 

kegiatan pengembangan agribisnis padi.  

2. Untuk mengetahui peran pada pelaksanaan penyuluh pertanian terhadap 

pengembangan agribisnis padi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Balai Penyuluh Pertanian 

Dengan mengacu pada hasil dari tujuan penelitian, perubahan yang dapat dihasilkan 

adalah pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam memilih metode yang tepat untuk 

mewujudkan pengembangan agribisnis padi 

2. Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan terkhusus berprofesi 

sebagai petani terkait fungsi dan peran petugas penyuluh lapangan dalam 

mengembangkan agribisnis khususnya pada komoditi padi 

3. Bagi Akademis 

Penelitian ini dapat mendorong sikap kritis dan analitis terhadap pengukuran 

efektivitas suatu fungsi dan peran pada ruang lingkup penyuluh pertanian dalam 

mewujudkan pengembangan agribisnis padi.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya yang terkait dengan 

penelitian ini dapat dilihat dalam ringkasan dibawah ini yang menggambarkan nama peneliti, 

judul dan hasil penelitian.  

 Penelitian Aris Sunandar (2019) melakukan penelitian, dengan judul “Peran Penyuluh 

Pertanian dalam Peningkatan Kompetensi Petani Padi Sawah” hasil penelitian tersebut 

menghasilkan bahwa kinerja penyuluh pertanian dalam kategori baik persiapan penyuluh 

pertanian sepenuhnya sudah membuat data potensi wilayah dan agroekosistem berupa adanya 

peta wilayah binaan, peta dan potensi wilayah binaan, adanya rencana jadwal kegiatan 

penyuluhan di masing-masing wilayah binaan. Dari indikator kedua dalam melaksanakan 

desminasi/penyebaran materi penyuluhan, sebenarnya ppl sudah menyebsrkan materi. Hasil 

penelitian masalah kedua diketahui bahwa peran penyuluh sebagai fasilitator berhubungan 

dengan kompetensi petani Sig. <α (0,000 < 0,05), peran penyuluh sebagai dinamisator 

hubungan terhadap kompetensi petani. Hal ini terlihat nilai Sig alpha (0,000<0,05), peran 

penyuluh sebagai motivator mempunyai hubungan terhadap kompetensi petani. Hal ini 

terlihat Sig ≤ alpha (0,000<0,05).  

  Nina Maksimiliana Ginting dan Gardis Andari (2020) mengenai Peran Penyuluh 

Pertanian Terhadap Pengembangan Usahatani Padi. Dengan hasil sebagai berikut : Penilain 

petani terhadap penyuluh sebagai pendidik sebanyak 107 dan skor 94-120. Pwnilaian petani 

terhadap penyuluh sebaagai pemimpin sebanyak 107 dan skor 94-120, penilaian petani 

terhadap penyuluh sebagai penasehat sebanya 106 dan skor 94-120 maka dapat disimpulkan 

bahwa penilaian petani terhadap penyuluh sebagai pendidik berperan positif, penilaian petani 

terhadap penyuluh berperan positif dan peran penyuluh sebagai penasehat berperan positif 

2.2 Kerangka pemikiran 

 Penyuluh memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan para petani keterampilan 

pola tanam, memilih bibit atau benih yang unggul serta meningkatkan mutu dan hasil 

produktivitas tanaman padi sawah. Maka akan dianalisis peran penyuluh, terlebih dahulu 

akan di deskripsikan pelaksanaan penyuluhan pertanian untuk pengembangan agribisnis. Hal 

tersebut dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, lalu hasil penyuluhan. Setelah itu, untuk 

melihat peran penyuluh terhadap pengembangan agribisnis padi maka penelitian ini dimulai 

dengan mengidentifikasi peran penyuluh sebagai fasilitator, inovator, motivator, dinamisator, 

edukasi dan supervisor. 

 Setelah mengidentifikasi peran penyuluh maka akan dianalisis bagaimana bentuk 

pengaruhnya terhadap pengembangan agribisnis padi para petani di Desa To’balo yakni 

peningkatan produksi. Hal-hal yang termasuk dalam peningkatan produksi antara lain 

pengolahan lahan yang tepat, penggunaan pupuk dan pestisida yang tepat, serta pengairan 

yang tepat. Terkait penggunaan teknologi, indikator-indikatornya antara lain penerapan bibit 

unggul dan alat dan mesin pertanian pengolahan dan pasca panen. Terkait informasi 

pemasaran indikatornya antara lain informasi agen-agen pemasaran dan disuksi pemasaran. 

Terkait penguatan kelembagaan indiskatornya antara lain kerja sama antar anggota kelompok 
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tani dan kemampuan KT dalam menjalankan fungsinya. Berikut ini skema kerangka pikir 

penelitian Peran Penyuluh Pertanian Terhadap Pengembangan Agribisnis Padi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 
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